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KATA PENGANTAR 

  

Ensklik Laudato Si’ yang ditulis oleh Paus Fransiskus sejatinya memuat 

ajakan kepada semua pihak untuk terlibat dalam menanggulangi persoalan 

kerusakan lingkungan hidup yang begitu kompleks. Bahwasanya solusi untuk 

persoalan kerusakan lingkungan hidup tidak hanya cukup dengan mendasari pada 

spiritualitas kristiani dan tradisi kristiani, tetapi juga melalui dialog dengan semua 

pihak dari pelbagai bidang kehidupan. Salah satunya adalah melalui pendekatan di 

bidang budaya. Menurut Paus Fransiskus, kebudayaan dapat mengambil bagian 

dalam upaya mencegah kerusakan lingkungan hidup.  

Berdasarkan pandangan Paus Fransiskus tersebut, penulis terdorong untuk 

meneliti pire dalam budaya masyarakat adat Detusoko. Pire merupakan warisan 

leluhur yang telah lama dihidupi, dihayati, dan dipraktikkan oleh masyarakat adat 

Detusoko dalam kehidupan sosio-budaya mereka. Atas dasar ini, penulis ingin 

mengetahui dan menemukan kontribusi pire terhadap pelestarian lingkungan hidup 

sebagaimana digariskan oleh Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si’.  

Penulis menyadari bahwa ada banyak pihak yang secara langsung 
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ABSTRAK 

Arsenius Aloysius Budu, 211003/21.07.54.0701.R. Pire dalam Budaya 

Masyarakat Adat Detusoko dan Kontribusinya terhadap Pelestarian 

Lingkungan Hidup Menurut Ensiklik Laudato Si’. Tesis Pascasarjana, Program 

Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan 

pire, memberikan gambaran umum mengenai masyarakat adat Detusoko dan 

gambaran sosio-kulturalnya, (2) memberi penjelasan tentang Ensiklik Laudato Si’, 

(3) menjelaskan kontribusi pire terhadap pelestarian lingkungan hidup menurut 

Ensiklik Laudato Si’. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan pola nilai, perilaku, kepercayaan, dan bahasa yang dipelajari 

dan dianut oleh suatu kelompok budaya. Sementara itu, teknik pengumpulan data 

ditempuh melalui tiga metode yaitu metode kepustakaan, wawancara mendalam, 

dan observasi langsung. (1) Metode kepustakaan ditempuh melalui cara 

mengumpulkan pelbagai bahan atau literatur yang berkaitan erat dengan tema 

tulisan. (2) Metode wawancara mendalam dilakukan dengan para informan kunci 

yang berfokus pada pire. (3) Metode observasi langsung ditempuh dengan 

mengamati dan mempelajari secara langsung  pire. Berdasarkan metode-metode 

tersebut, penelitian ini akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa masyarakat adat 

Detusoko ikut ambil bagian dalam melestarikan lingkungan hidup seperti yang 

diserukan oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’. Bentuk tanggung 

jawab masyarakat adat Detusoko terhadap pelestarian lingkungan hidup 

terejawantahkan dalam pire. Dengan menghidupi dan menghayati pire, masyarakat 

adat Detusoko seyogianya memberikan kontribusi terhadap pelestarian lingkungan 

hidup seperti yang diserukan oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’.  

Kontribusi pire terhadap pelestarian lingkungan hidup menurut Ensiklik 

Laudato Si’ mencakup empat aspek. (1) timbulnya kesadaran akan persatuan 

dengan alam. (2) Tumbuhnya rasa tanggung jawab terhadap alam. (3) Peningkatan 

pemahaman dan kesadaran akan nilai-nilai luhur alam, dan (4) mewujudkan 

pertobatan ekologis. 

 

Kata Kunci: Pire, Ensiklik Laudato Si’, Masyarakat Adat Detusoko, 

Pelestarian Lingkungan Hidup   
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ABSTRACT 

Arsenius Aloysius Budu, 211003/21.07.54.0701.R. Pire as The Traditional 

Custom of Detusoko People and Its Contribution for Environmental 

Preservation in The Light of Ecyclical Laudato Si’. Postgraduate Thesis, 

Catholic Theology/Religious Studies Program, Ledalero Institute of Philosophy 

and Creative Technology. 

This particular research proposes to (1) explain the core definition of Pire, 

how it plays a great role in the midst of Detusoko’s traditional custom and how its 

contribution in the light of social-cultural sphere, (2) to deepen the understanding 

of significant Encyclical Laudato Si’, (3) and to unfold the crucial contribution of 

Pire for mantaining environmental preservation in line with Encyclical Laudato Si’. 

The research applies a qualitative method as the framework that specifically 

runs ethnocentric approach. On this method, the researcher attempts to picture out 

and to interpret pattern of values, behaviors, beliefs and languages showed by 

certain cultural group of people. Meanwhile, the technics in collecting datas based 

on three methods such as library reasearch, deep interview and direct observation. 

(1) By library research, all references and literatures in connection with the theme 

are collected from written sources. (2) Deep interview addresses some key 

informants to gain more information related with Pire. (3) By direct observation, 

the researcher angages with the real experience of people to whom the tradition of 

Pire are done for. With the help of these methods, the research comes to a critical 

conclusion that through Pire, people of Detusoko are showed to be earnest actors 

in environmental preservation that corresponds to Pope Francis’ appeal in 

Encyclical Laudato Si’. Pire apparently manifests the responsibility of Detusoko 

People. The costum performed by them through Pire crystalizes the environmental 

reponsibility and sensitivity in line with Pope Francis’ Encyclical Laudato Si’. 

In the environtmental preservation perspective, Pire’s contributions, as well 

as performed by Encyclical Laudato Si’ cover four elements. (1) It encourages the 

rise of awareness among the people to lived in harmony side by side with the 

envorenment. (2) It grows the responsibility for the environment human live on. (3) 

It increases the understanding and insight about sublime values that the 

environment brings about to reflect on. (4) It demands ecological conversion among 

people either locally and globally. 

 

Keywords: Pire, Encyclical Laudato Si’, People of Detusoko Traditional 

Custom, Environmental Preservation 
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